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ABSTRAK
Perbaifffin mempunyai peranan dan fungsi penting dalam perekonomian suatu negara yaitu
untuk menghimpun dana dari pihak yang kelebihan d#ffj) (kreditur) dan menyalurkannya
kembali kepada pihak yang kekurangan dana (debitur). Oleh karena itu, penilaian terhadap
[EBsehatan bank sangatlah penting yang berguna untuk menilai apakah bank b§filda dalam
kondisi sehat, cukup sehat, kurang sehat, atau tidak sehat yang berguna bagi pihak-pihak
yang beffepentingan dalam mengambil keputusan.
Tujuan penelitian ini adalah menilai tingkat kesehatan bank dilihat dari Faktor Risk Profile,
Faktor Good Corporate Governance, Faktor Earning, Faktor Capital maupun secara
keseluruhan selama periode 2014-2016. Penelitian ini dilakukan pada perusahaan sektor
perbankan yang disurvei oleh lembaga IICG selama tahun 2014-2016 dan menerbitkan
laporan keuangan selama periode 2014-2016. Populasinya seluruh perusahaan perbankan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2014-2016, sedang sampel sebesar 4
bank dengan metode purposive sampling.
Hasil penelitian dilihat dari faktor Risk Profile Pada periode 2016 Bank Mandiri masuk
kategori sangat sehat, Bank BRI masuk kategori sehat, Bank BTN masuk kategori cukup
sehat, sedangkan Bank BNI masuk kategori kurang sehat. Dari faktor Good Corporate
Governance pada Pada periode 2016 Bank Mandiri, Bank BNI dan Bank BRI, masuk
kategori sangat baik, sedaiffikan Bank BTN masuk kategori baik. Penilaian Faktor Earning
pada Pada periode 2016 Bank Mandiri, Bank BNI, Bank BTN daaBank BRI, masuk
kategori sangat sehat.Penilaian dari faktor Capital Pada periode 2016 Bank Mandiri, Bank
BNI, Bank BTN dan Bank BRI, masuk kategori sangat schat sedang Penilaian tingkat
kesehatan bank dilihat dari seluruh Faktor Pada periode 2016 Bank Mandiri, Bank BNI,
Bank BTN dan Bank BRI, mendapat peringkat komposit sangat sehat.
Akhirnya Nasabah harus cermat dalam menentukan keputusan mereka dalam memilih
bank, dengan memilih bank yang sehat diharapkan nasabah dapat mengantisipasi risiko-
risiko yang sering dihadapi bank.

Kata kunci: Metode RBBR dan Tingkat Kesehatan Bank

ABSTRACT

Banking has an important role and function in the economy of a country that is 1o collect
funds from the excess funds (creditor) and channel it back to the party who lack of funds
{debtors). Therefore, an assessment of the health of the bank is very important to assess
whether the bank is in a healthy condition, healthy enough, less healthy, or unhealthy that
[[Elseful for the parties concerned in making decisions.

The purpose of this study is to assess the level of bank soundness seen from Risk Profile
Factor, Good Corporate Governance Factor, Earning Factor, Capital Factor or overall
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during period 2014-2016. The study was conducted in banking sector companies surveyed
by IICG institutions during 2014-2016 and published financial reports during the period
2014-2016. The population of all banking companies listed on the Indonesia Stock
Exchange period 2014-2016 period, is being sampled by 4 banks with purposive sampling
method.

The result of the research is seen from Risk Profile factor In the period of 2016 Bank
Mandiri is in very healthy category, Bank BRI is in healthy category, Bank BTN is quite
healthy category, while Bank BNI is in less healthy category. From Good Corporate
Governance factor in the period of 2016 Bank Mandiri, Bank BNI and Bank BRI, very good
categfEl), while Bank BTN into good category. Rating of Earning Factors In the period
2016 Bank Mandiri, Bank BNI, Bank BTN and Bank BRI, are categorized as very healthy.
Assessment of Capital Factors In the period 2016 Bank Mandiri, Bank BNI, Bank BTN and
Bank BRI, bank health seen from all Factors In the period 2016 Bank Mandiri, Bank BNI,
Bank BTN and Bank BRI, received a very healthy composite rating.

Finally, the Customer must be careful in determining their decision in choosing the bank,
by choosing a healthy bank is expected that customers can anticipate the risks often faced
by banks.

Keywords: Method of RBBR and Level of Health Bank

PENDAHULUAN

Perbankan mempuny@PfJperanan dan fungsi penting dalam perekonomian
suatu negara yaitu untuk menghimpun dana dari pihak yang kelebihan dana
(kreditur) dan menyalurkannya kembali kepada pihak yang kekurangan dana
(debitur) dalam bentuk kredit dan produk perbankan lainnya. Perbankan dalam
menjalankan peranan dan fungsi tersebut harus berada dalam kondisi yang sehat.
Bank yang tidak sehat dapat berakibat buruk terhadap kinerja bank tersebut dan
juga dgfilt membahayakan pihak lain terutama para nasabah yang dananya dikelola
bank. Oleh karena itu, penilaian terhadap kesehatan [@nk sangatlah penting yang
berguna untuk menilai apakah bank berada de#ffin kondisi sehat, cukup sehat,
kurang sehat, atau tidak sehat yang berguna bagi pihak-pihak yang berkepentingan
dalam mengambil keputusan.

Belajar dari kasus Bank Century, maka berdasarkan Surat Edaran Bank
Indonesia No. 15/ 15/ DPNP/ 2013, Bank perlu meningkatan efektivitas penerapan
manajemen risiko dan Good Corporate Governance yang bertujuan agar bank dapat
mengidentifikasi permasalahan lebiijlini dan dapat melakukan tindak lanjut
perbaikan yang sesuai dan lebih cepat sehingga bank lebih tahan dalam menghadapi
krisis. 3

Keschatan bank merupakan kemampuan bank untuk melakukan kegiatan
operasional perbankan secara normal dan mampu memenuhi kewajiban dengan
baik dan dengan cara-cara yang sesuai pera@fan perbankan yang berlaku
(Budisantoso dan Triandaru, 2006). Hasil akhir penilaian kesehatan bank dapat
digunakan bank sebagai salah satu sarana dalam menetapkan strategi usaha di
waktu yang akan datang sedangkan bagi Bank Indonesia antara lain digunakan
sebagai sarana penetapan dan implementasi strategi pengawasan bank oleh Bank
Indonesia. Di samping itu perkembangan industri perbankan, terutama produk dan
jasa yang semakin kompleks dan beragam juga akan meningkatkan eksposur risiko

ISSN Cetak :2541-6014
ISSN Online : 2541-6022
Hak Penerbitan Polite knik Negeri Banjarmasin




Prosiding Seminar NasionaSBIS 2017
Politeknik Negeri Banjarmasin

yang dihadapi bank. Perubahan eksposur risiko bank dan penerapan manajemen
risiko akan mempengaruhi profil risiko bank yang pada gilirannya berakibat pada
kondifbank secara keseluruhan (Taswan, 2010).

Peraturan Bank Indonesia No.13/ 1/ PBI/ 2011 yang dalam penilaiannya
menggunakan pendekatan RGEC (Risk Profile, Good Corporate Governance,
Earnings, Capital). Peraturan ini sekaligus menggantikan Peraturan Bank
Indonesia sebelumnya yaitu Peraturan Bank Indonesia No. 6/ 10/ PBI/ 2004
Berdasarkan petunjuk teknis pelaksanaannya mengacu pada Surat Edaran Bank
Indonesia Nomor 13/ 24/ DPNP pada tanggal 25 Oktober 2(F), bahwa bank
diwajibkan untuk melakukan penilaian sendiri (self assessment) tingkat kesehatan
bank dengan menggunakan pendekatan risiko (Risk-based Bank Rating/ RBBR)
baik secara individual maupun secara konsolidasi, dengan cakupan penilaian
meliputi faktor profil risiko (Risk Profile), Good Corporate Governance (GCG),
rentabilitas (Earnings), dan permodalan (Capital) untuk menghasilkan peringkat
komposit tingkat kesehatan bank.

Objek penelitian dalam penelitian ini adalah perusahaan perbankan yang
menerbitkan laporan keuangan dan terdaftar di lembaga Indonesian Institute for
Corporate Governance (11CG) selama periode 2014 - 2016. Alasan pemilihan objek
penelitian ini karena akan lebih mudah mendapatkan laporan kenangan bank yang
diperoleh dari Bursa Efek Indonesia dan laporan CGPl (Corporate Governace
Perception Index) yang diperoleh dari lembaga IICG (Indonesian Institute for
Corporate Governance). Beberapa penelitian terdahulu, Metalia Permata sari dan
Nengah Sudjana judul penggunaan metode Risk-based rating untuk menilai tingkat
kesehatan pada bank yang terdaftar pada papan pengembang periode 2011-2013
yang hasilnya adalah masih ada beberapa bank yang mendapat predikat kurang
sehat atas rasio NPL . LDR,ROA, dan GCG, sedangkan pada rasio NIM dan CAR,
seluruh bank mendapat predikat sehat. Dea amelia suhartono, Zahro ZA dan Devi
Farah Azizah judul analisis kesehatan bank dengan dengan mengunakan metode
Risk Based Bank rating pada perusahaan bank pemerintah pusat yang terdaftar di
BEI periode 2012-2015 dengan kesimpulan bahwa faktor profil risiko menunjukkan
bahwa bank milik pemerintah pusat memiliki rata-rata NPLdibawah 5%. Hasil
penilaian rasio ROA dan NIM menunjukkan rata-rata rentabilitas bank milik
pemerintah pusat sangat memadai untuk permodalan bank. Hasil penilaian rasio
CAR menunjukkan keseluruhan berpredikat sangat sehat yang menunjukkan bank
mampu memenuhi kewajiban penyediaan modal. Berdasarkan penjelasan di atas
maka penelitian ini bermaksud melakukan penelitian, yaitu “Egnggunaan Metode
RBBR dalam menganalisis Tingkat Kesehatan Bpnk™. Tujuan penelitian ini adalah
menilai tingkat keschatan bank dari faktor risk profil, faktor good corporate
Governance, faktor earning, faktor capital dan secara keselurahaan selama periode
2014-2016.

METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Penelitian ini menganalisis tingkat kesehatan perusahaan perbankan dengan
menggunakan data historis yang berasal dari laporan keuangan perusahaan
perbankan yang diteliti. Jenis penelitian ini termasuk dalam penelitian deskriptif.
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Populasi dan Sampel Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan sektor perbankan yang disurveioleh
lembaga IICG selama tahun 2014-2016 dan menerbitkan laporan keuangan selama
periode 2014-2016.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan perbankan BUMN
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2014-2016.

Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan purposive sampling, yaitu
teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2012). Teknik
ini bertujuan untuk mendapatkan sampel yang sesuai dengan kebutuhan penelitian.
Kriteria sampel yang ditetapkan pada penelitian ini, antara lain:

Tabel 1. Hasil purposive sampling

Bank BUMN yang terdattar di BEI selama tahun 2014-2016 4

2 Bank BUMN yang tidak menerbitkan laporan keuangan dan (0)
tidak disurvei oleh lembaga IICG selama tahun 2014-2016

3 Bank BUMN yang disurvei oleh lembaga IICG selama tahun 4
2014-2016 untuk mendapatkan laporan CGPI

4 Bank BUMN dengan predikat most trusted company berturut- 4
turut selama tahun 2014-2016

[

Dari kriteria di atas diperoleh 4 perusahaan perbankan yang sesuai yaitu,
Bank Mandiri, Bank Negara Indonesia, Bank Tabungan Negara dan Bank Rakyat
Indonesia.

Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data sekunder. Data
sekunder adalah data yang diperoleh dari pihak kedua, misfiffiya melalui orang lain
atau dokumen yang sudah dipublikasikan dan membaca buku-buku serta jurnal
yang berhubungan dengan penelitian. Data sekunder diperoleh dari website Bank
Indonesia (www.bi.go.id), lembaga survei Indonesian Institute for Corporate
Governance (11CG). laporan keuangan bank yang diperoleh dari situs resmi Bursa
Efek Indonesia (www.idx.co.id), serta sumber-sumber lain yang relevan dengan
data yang dibutuhkan.

Definisi Operasional Pengukuran Variabel Penelitian
Tingkat Kesehatan Bank

Tingkat Kesehatan Bank merupakan hasil penilaian kondisi sebuah bank yang
dilakukan berdasarkan resiko dan kinerja bank sehi§jea dapat dinilai apakah bank
tersebut dapat menjalankan fungsinya dengan baik. Sesuai dengan Peraturan Bank
Indonesia No. 13/ 1/ PB1/ 2011 dan SE No. 13/ 24/ DPNP tanggal 25 Oktober 2011
pada table 3.2 dibawah ini :
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Tabel 2. Peringkat Komposit Tingkat Kesehatan Bank

PERINGKAT PENJELASAN
1 Sangat Sehat
PK2 Sehat
PK3 Cukup Sehat
PK4 Kurang Sehat
PK5 Tidak Sehat

Sumber: SE BI Nomor 13/ 24/ DPNP tanggal 25 Oktober 2011.

5
1. Profil Risiko (Risk Profile)
Penilaian faktor profil  risiko bank dapat menggunakan parameter
diantaranya sebagai berikut :
1) Risiko Kredit
Net Performing Loan (NPL) merupakan rasio yang digunakan untuk
menghitung persentase jumlah kredit yang bermasalah yang dihadapi
oleh bank. Menurut Surat Edaran Bank Indonesia No.13/ 24/ DPNP
tanggal 25 Oktober 2011 pengukuran NPL menggunakan:

Kredit Bermasalah

NPL = X 100%

Total Kredit

2) @hisiko Likuiditas

Loan to Deposit Ratio (LDR) merupakan rasio yang digunakan untuk
menilai tingkat likuiditas suatu bank, dengan cara membandingkan
antara kredit yang disalurkan dengan dana yang dihimpun dari
masyarakat sehingga dapat diketahui kemampuan bank dalam
membayar kewajiban jangka pendeknya. Menurut Surat Edaran Bank
Indonesia No.13/ 24/ DPNP tanggal 25 Oktober 2011 pengukuran LDR
menggunakan :

B
Jumlah Kredit Yang Diberikan

LDR = X 100%
Dana Pihak Ketiga
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Good Corporate Governance (GCG)
Indikator penilaian pada Good Corporate Governance (GCG) yaitu
menggunakan bobot penilaian berdasarkan nilai komposit dari
ketetapan Bank Indonesia menurut PBI No.13/ 1/ PBI/ 2011 tentang
penilaian tingkat kesehatan bank umum. Penerapan Good Corporate
Gevernace pada bank dimaksudkan untuk meningkatkan kinerja bank.
Good Corporate Governance (GCG) diukur dengan melihat Corporate
Governance Perception Index (CGPI). CGPI merupakan program riset
dan pemeringkatan GCG yang memberikan penilaian kualitas
Corporate Governance di perusahaan. CGPI diselenggarakan oleh The
Indonesian  Institute for Corporate Governance (IICG) yang
bekerjasama dengan Majalah SWA.
Rentabilitas (Earning)
Penilaian faktor rentabilitas bank dapat menggunakan parameter
diantarany@f3ebagai berikut:
a) ROA (Return on Asset)
Return on Asset (ROA) merupakan rasio untuk mengukur
kemampuan bank menghasilkan laba dengan menggunakan asetnya
(Taswan, 2010). Perhitungan ROA adalah sebagai berikut:

EBIT

ROA = X 100%
TOTAL ASSET

b) NIM (Net Interest Margin)

Net Interest Margin (NIM) merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur kemampuan bank dalam menghasilkan pendapatan bunga
bersih atas pengolahan besar aktiva produktif (PBI No.13/
I/PBI/2011). Rasio ini menggambarkan tingkat jumlah pendapatan
bunga bersih yang diperoleh dengan menggunakan aktiv@@roduktif
yang dimiliki oleh bank, jadi semakin besar nilai NIM Tiaka akan
semakin besar pula keuntungan yang diperoleh dari pendapatan
bunga dan akan berpengaruh pada tingkat kesehatan bank.
Perhitungan NIM adalah sebagai berikut:

Pendapatan Bunga Bersih

NIM = X 100%

Per Total Aktiva Produktif

Capital Adequacy Katio (CAK) merupakan rasio yang digunakan untuk
menghitung kesehatan permodalan bank. CAR (Capital Adequacy
Ratio) adalah rasio yang memperlihatkan seberapa besar jumlah seluruh
aktiva bank yang mengandung risiko (kredit, penyertaan, surat berharga,
tagihan pada bank lain) ikut dibiayai dari modal sendiri disamping
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memperoleh dana-dana dari sumber-sumber di luar bank (Dendawijaya,
2003). Rasio ini dapat dirumuskan sebagai berikut (Surat Edaran Bank
Indonesia No.13/ 24/ DPNP tanggal 25 Oktober 2011) :

Modal Bank

CAR = X 100%

Total Aktiva Tertimbang Menurut Resiko
Teknik Analisis Data
13
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis laporan keuangan
dengan menggunakan pendekatan Peraturan Bank Indonesia Nomor 13/ 1/ PBV/

2011 tentang penilaian tingkat kesehatan bank umum. Data yang diperoleh pada
penelitian ini dianalisa secara diskriptif.

1. Mengumpulkan data-data dari laporan keuangan perusahaan yang berkaitan
dengan variabel penelitian.
2. Analisis Profile Risiko (Risk Profile)
1) Menghitung Risiko Kredit
Dengan menghitung rasio Non Performing Loan (NPL)
Tabel 3. Kriteria Penetapan Peringkat Profil Risiko (NPL)

Peringkat Keterangan Kriteria
1 Sangat Sehat NPL < 2%
2 Sehat 2% = NPL <5%
3 Cukup Sehat 5% <NPL<8&%
4 Kurang Sehat 8% <NPL<12%
5 Tidak Sehat NPL > 12%

2) Menghitung Risiko Likuiditas
[Bngan menghitung Loan to Deposit Ratio (LDR)
Tabel 4. Kriteria Penetapan Peringkat Profil Risiko @DR)

Sumber: Surat Edaran Bank lndonesia0.13/ 24/ DPNP tahun 2011

Peringkat Keterangan Kriteria
1 Sangat Sehat LDR £75%
2 Sehat 75% < LDR < 85%
3 Cukup Sehat 85% < LDR < 100%
4 Kurang Sehat 100% < LDR < 120%
5 Tidak ehat LDR > 120%

Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia No .6/ 23/ DPNP tahun 2004
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3. Analisis Good Corporate Governance (GCG)
Dengan menganalisis laporan Good Corporate Governance berdasarkan aspek
penilaiaggyang mangacu pada ketentuan Bank Indonesia mengenai bank umum.
a) Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris
b) Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Direksi
c) Kelengkapan dan pelaksanaan tugas komite-komite
d) Penanganan benturan kepentingan
e) Penerapan fungsi kepatuhan bank
f) Penerapan fungsi audit intern
g) Penerapan fungsi audit ekstern
h) Benerapan fungsi manajemen risiko dan pengendalian intern
i) Penyediaan dana kepada pihak terkait (related party) dan Debitur
Besar (large exposures)

j) Transparansi kondisi keuangan dan non keuangan, laporan
pelaksanaan GCG dan laporan internal
k) Rencana strategis bank.
4. Analisis Rentabilitas (Earning)
I) Menghitung Return on Asset (ROA)
Tabel 5. Kriteria Penetapan Peringkat Rentabilitas (ROA)
Peringkat Keterangan Kriteria
1 Sangat Sehat ROA>1,5%
2 Sehat 1,25 %< ROA=1,5%
3 Cukup Sehat 0,5% < ROA < 1,25%
4 Kurang Sehat 0% <ROA<5%
5 Tidak Sehat ROA < 0%

Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia ﬂ0.13f 24/ DPNP tahun 2011

2) Menghitung Net Interest Margin (NIM)
Tabel 6. Kreiteria Penetapan Peringkat Rentabilitas @JIM)

Peringkat Keterangan Kriteria
| Sangat Sehat NIM >3 %
2 Sehat 2 % < NIM <3%
3 Cukup Sehat 1.5 % <NIM =2%
4 Kurang Sehat 1% <NIM <1,5%
5 Tidak Sehat NIM < 1%

Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia No. 6/ 23/ DPNP tahun 2004
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5. Analisis Permodalan (Capital)
Menghitung Capital Adequacy RatiofICAR)
Tabel 7. Kriteria Penetapan Peringkat Permodalan (CAR)

Peringkat Keterangan Kriteria
1 Sangat Sehat CAR >12%
2 Sehat 9% <CAR<12%
3 Cukup Sehat 8 % < NIM < 9%
4 Kurang Sehat 6% <CAR <8%
5 Tida Sehat CAR < 6%

Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia No.13/ 24/ DPNP tahun 2011

6. Melakukan pemeringkatan masing-masing analisis NPL, LDR, GCG, ROA,
NIM, dan CAR
7. Menetapkan peringkat komposit penilaian tingkat keschatan bank dari tahun
2014 hingga tahun 2016. Nilai komposit untuk rasio keuangan masing-masing
komponen yang menempati peringkat komposit akan bernilai sebagai berikut:
1) Peringkat 1 = setiap kali ceklist dikalikan dengan 5
2) Peringkat 2 = setiap kali ceklist dikalikan dengan 4
3) Peringkat 3 = setiap kali ceklist dikalikan dengan 3
4) Peringkat 4 = setiap kali ceklist dikalikan dengan 2
5) Peringkat 5 = setiap kali ceklist dikalikan dengan 1
Nilai komposit yang telah diperoleh dari mengalikan tiap ceklist kemudian
ditentukan bobotnya dengan mempersentasekan. Adapufffpobot/ persentase untuk
menentukan peringkat komposit keseluruhan komponen sebagai berikut:

Tabel 8. Kriteria Penetapan Peringkat Permodalan (CAR)

Bobot % Peringkat Komposit Keterangan
— 100 PK 1 Sangat Sehat
71— 85 PK 2 Sehat
61-70 PK 3 Cukup Sehat
41 - 60 PK 4 Kurang Sehat
<40 PK 5 Tidak Schat
Sumber: (Refmasari dan Setiawan, 2014)
HASIL DAN PEMBAHASAN

Tingkat Kesehatan Bank Ditinjau dari Aspek Risk Profile

1) Risiko Kredit (NPL)
Perhitungan rasio Non Performing Loan adalah sebagai berikut :
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Kredit Bermasalah
NPL = X 100%
Total Kredit

Tabel 9. Bobot PK Komponen NPL (Non Performing Loan)

Nama Bank | Periode NPL (%) | Peringkat Keterangan
2014 1.94% 1 Sangat Sehat
MANDIRI 2015 1.79% 1 Sangat Sehat
2016 1.88% 1 Sangat Sehat
2014 3.62% 2 Sehat
BNI 2015 2.81% 2 Sehat
2016 2.16% 2 Sehat
2014 2,39% 2 Sehat
BTN 2015 3,76% 2 Sehat
2016 3,73% 2 Sehat
2014 1,76% 1 Sangat Sehat
BRI 2015 1 44% 1 Sangat Sehat
2016 1.27% 1 Sangat Schat

Sumber: Data Sekunder yang diolah peneliti, 2017

2) Risiko Likuiditas (LDR)
Pada penelitian ini untuk mengetahui risiko likuiditas dihitung menggunakan
rasio LDR (Loan to Deposit Ratio).

Jumlah Kredit Yang Diberikan
LDR = X 100%
Dana Pihak Ketiga

Tabel 10. Bobot PK Komponen LDR (Loan to Deposit Ratio)

Nama Bank | Periode LDR(%) | Peringkat Keterangan
2014 6995 % 1 Sangat Sehat
MANDIRI 2015 75,12 % 2 Sehat
2016 7795 % 2 Sehat
2014 81.33 % 2 Sehat
BNI 2015 9132 % 3 Cukup Sehat
2016 102,00 % 4 Kurang Sehat
2014 91.70 % 3 Cukup Sehat
BTN 2015 89.87% 3 Cukup Sehat
2016 92.49% 3 Cukup Sehat
2014 76,13% 2 Sehat
BRI 2015 79.87% 2 Sehat
2016 88,55% 3 Cukup Sehat

Sumber : Data Sekunder yang diolah peneliti, 2017
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5

Tingkat Kesehatan Bank Ditinjau dari Aspek Good Corporate
Governance

Faktor Good Corporate Gavernance diperoleh dari hasil laporan Corporate
Governance Perception Index mulai dari tahun 2014-2016. Untuk tahun 2014
Bank Mandiri, Bank Negara Indonesia dan Bank Tabungan Negara masuk dalam
kategori bank sangat baik atau sangat terpercaya, sedangkan Bank Rakyat
Indonesia masuk dalam kategori bank baik atau terpercaya. Di tahun 2015 Bank
Mandiri, Bank Negara Indonesia, Bank Tabungan Negara, dan Bank Rakyat
Indonesia, masuk dalam kategori bank sangat baik atau sangat terpercaya. Pada
tahun 2016 Bank Mandiri, Bank Negara Indonesia dan Bank Rakyat Indonesia,
masuk dalam kategori bank sangat baik atau sangat terpercaya, sedangkan Bank
Tabungan Negara masuk dalam kategori bank baik atau terpercaya.
Tingkat Kesehatan Bank Ditinjau dari Aspek Earning

Dalam penelitian ini hanya digunakan 2 komponen penilaian yaitu rasio
ROA dan rasio NIM. Rasio Rerurn on Asset (ROA) adalah

EBIT
ROA = X 100%
TOTAL ASSET

Tabel 11. Bobot PK Komponen ROA (Return on Asset)

Nama Bank | Periode ROA (%) | Peringkat Keterangan
2014 2.99% 1 Sangat Sehat
MANDIRI 2015 3,23% 1 Sangat Sehat
2016 3.28% 1 Sangat Sehat
2014 2,49% 1 Sangat Sehat
BNI 2015 2,67% 1 Sangat Sehat
2016 2,92% 1 Sangat Sehat
2014 1.71% 1 Sangat Sehat
BTN 2015 1.67% 1 Sangat Sehat
2016 1.63% 1 Sangat Sehat
2014 3.99% 1 Sangat Schat
BRI 2015 4,33% | Sangat Sehat
2016 4,46% 1 Sangat Sehat

Sumber: Data Sekunder yang diolah peneliti, 2017

Rasio kedua adalah rasio Net Interest Margin (NIM).

Pendapatan Bunga Bersih
NIM = X 100%
Total Aktiva Produktif
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Tabel 12. Bobot PK Komponen NIM (Net Interest Margin)
Nama Bank | Periode | NIM (%) Peringkat Keterangan

2014 4 449 1 Sangat Sehat
MANDIRI 2015 4.78% 1 Sangat Schat
2016 4.94% 1 Sangat Sehat
2014 4.86% 1 Sangat Sehat
BNI 2015 4.87% 1 Sangat Sehat
2016 5,18% 1 Sangat Sehat
2014 4.,65% 1 Sangat Sehat
BTN 2015 4.,66% 1 Sangat Sehat
2016 4.718% 1 Sangat Sehat
2014 7.86% 1 Sangat Sehat
BRI 2015 T15% 1 Sangat Schat
2016 7.,59% 1 Sangat Sehat

Sumber: Data Sekunder yang diolah peneliti, 2017

Tingkat Kesehatan Bank Ditinjau dari Aspek Capital

Rasio untuk menilai permodalan ini adalah Capital Adequacy Ratio
(CAR).
1)  CAR (Capital Adequacy Ratio)

Modal Bank
CAR = X 100%

Total Aktiva Tertimbang Menurut Resiko

Tabel 13. Bobot PK Komponen CAR (Capital Adequacy Ratio)

Nama Bank | Periode | CAR (%) Peringkat Keterangan
2014 1539% Sangat Sehat
MANDIRI 2015 1552% Sangat Sehat

Sangat Sehat
Sangat Sehat

2016 14.99%
2014 20.,63%

|

|

1

1
BNI1 2015 19.33% 1 Sangat Sehat
2016 17.35% 1 Sangat Sehat
2014 15,08% 1 Sangat Sehat
BTN 2015 17,75% 1 Sangat Sehat
2016 15,69% 1 Sangat Sehat
2014 15,08% 1 Sangat Sehat
BRI 2015 17,03% 1 Sangat Sehat
2016 17.09% 1 Sangat Sehat

Sumber: Data Sekunder yang diolah peneliti, 2017
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Penetapan Peringkat Komposit Penilaian Tingkat Kesehatan Bank dengan

Metode RGEC PT. Bank Mandiri, Thk tahun 2014-2016

Tabel 14. Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Mandiri

Tahun Komponen Rasio Peringkat
Faktor Rasio | (%) RERER Kriteria Keteranga | Peringk
n at
Kompo
sit
Sangat
PROFIL NPL | 194 | X Sechat
RESIKO Sangat
Sangat Sehat
LDR | 69,95 | X Sehat
2014 | Good X Sangat Baik
Corporate CGPI | 91.91 Sangat SANG
Governance Baik AT
ROA | 299 | X Sangat Sangat | SEHAT
RENTABILI Sehat Sehat
TAS NIM | 444 | X Sangat Sangat
Sehat Sehat
Permodalan CAR | 15,39 | X Sangat Sangat
Sehat Sehat
Nilai 30
Komposit (30/30)*100%=100%
Sangat
PROFIL NPL | 1.79 | X Sehat
RESIKO Sangat
Sehat Sehat
LDR | 75,12 X
Good X Sangat Baik
Corporate CGPI | 91.88 Sangat
2015 | Governance Baik SANG
ROA | 323 | X Sangat Sangat AT
RENTABILI Sehat Sehat | SEHAT
TAS NIM | 478 | X Sangat Sangat
Sehat Sehat
Permodalan CAR | 15,52 | X Sangat Sangat
Sehat Sehat
Nilai 30 25| 4
Komposit (29/30)*1009%=96 .66
%
Sangat
PROFIL NPL | 188 | X Sehat
RESIKO Sangat
Sangat Sehat
LDR | 77,95 X Sehat
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Good X Sangat Baik
2016 | Corporate CGPI | 92,37 Sangat SANG
Governance Baik AT
ROA | 328 | X Sangat Sangat SEHAT
RENTABILI Sehat Sehat
TAS NIM | 494 | X Sangat Sangat
Sehat Sehat
Permodalan CAR | 1499 | X Sangat Sangat
Sehat Sehat
Nilai 30 25| 4
Komposit (29/30)*100%=96 .66
Yo
Sumber : Data Sekunder yang diolah, 2017
e
Penetapan Peringkat Komposit Penilaian Tingkat Kesehatan Bank dengan
Metode RGEC PT Bank Negara Indonesia, Thk tahun 2014-2016
Tabel 15. Penilaian tingkat kesehatan Bank Negara Indonesia
Tahun | Komponen Rasio Peringkat
Faktor Rasio | (%) 1121345 Kriteria Ketera | Pering
ngan kat
Komp
osit
Sehat
PROFIL NPL | 3,62 X
RESIKO Sehat Sehat
LDR | 81,33 X
Good X Sangat Baik
Corporate CGPI | 85,75 Sangat
2014 | Governance Baik
ROA | 249 | X Sangat Sehat | Sangat | SANG
RENTABILI Sehat AT
TAS NIM | 486 | X Sangat Sehat | Sangat | SEHA
Schat T
Permodalan | CAR | 20,63 | X Sangat Schat | Sangat
Sehat
Nilai 30 20| 8
Komposit (28/30)*1009%=93,
33 %
Sehat
PROFIL NPL | 281 X
RESIKO Cukup Sehat | Cukup
LDR | 91,32 X Sehat
Good X Sangat Baik
Corporate CGPI | 86,07 Sangat
2015 | Governance Baik
ISSN Cetak :2541-6014
ISSN Online : 2541-6022

Hak Penerbitan Polite knik Negeri Banjarmasin




Prosiding Seminar NasionaSBIS 2017
Politeknik Negeri Banjarmasin

ROA | 267 | X Sangat Sehat | Sangat | SANG
RENTABILI Sehat AT
TAS NIM | 487 | X Sangat Sehat | Sangat | SEHA

Sehat T
Permodalan | CAR | 1933 | X Sangat Sehat | Sangat
Sehat
Nilai 30 2004 | 3
Komposit (27/30)*1009%=90,
00%
Sehat
PROFIL NPL | 2,16 X
RESIKO Kurang Sehat | Kuran
LDR | 102,00 X g
Sehat
Good X Sangat Baik
2016 | Corporate CGPI | 87,18 Sangat | SANG
Governance Baik AT

ROA | 292 | X Sangat Sehat | Sangat | SEHA
RENTABILI Sehat T
TAS NIM | 5,18 | X Sangat Sehat | Sangat

Sehat
Permodalan | CAR | 17,35 | X Sangat Sehat | Sangat
Sehat
Nilai 30 20| 4 2
Komposit (26/30)*100%=86,
66%

Sumber : Data Sekunder yang diolah, 2017

(s ]
Penetapan Peringkat Komposit Penilaian Tingkat Kesehatan Bank
dengan Metode RGEC PT Bank Tabungan Negara, Tbk tahun 2014-

2016
Tabel 16. Penilaian tingkat kesehatan Bank Tabungan Negara
Tahun | Komponen Faktor Rasio Peringkat
Rasio | (%) T T2T73T74T5 Kriteria Keteran | Pering
gan kat
Komp
osit
2.39 Sehat
PROFIL RESIKO NPL X
91.70 Cukup Cukup
LDR X Sehat Sehat
Good Corporate 8590 | X Sangat
2014 | Governance CGPI Baik Sangat
Baik
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ROA | 1,71 | X Sangat Sangat | SANG
RENTABILITAS Sehat Sehat AT
NIM | 465 | X Sangat Sangat | SEHA
Sehat Sehat T
Permodalan CAR | 1508 | X Sangat Sangat
Sehat Sehat
Nilai Komposit 30 2014 |3
(27/30)*100%=90,
00 %
3,76 Sehat
PROFIL RESIKO | NPL X
§9.87 Cukup Cukup
LDR X Sehat Sehat
Good Corporate 8542 | X Sangat
Governance CGPI Baik Sangat
2015 Baik SANG
ROA | 167 | X Sangat Sangat AT
RENTABILITAS Sehat Sehat | SEHA
NIM | 466 | X Sangat Sangat T
Sehat Sehat
Permodalan CAR | 17775 | X Sangat Sangat
Sehat Sehat
Nilai Komposit 30 2014 |3
(27/30)*100%=90,
00%
373 Sehat
PROFIL RESIKO | NPL X
92.49 Cukup Cukup
LDR X Sehat Sehat
Good Corporate 84 .94 X Baik
Governance CGPI Baik
2016 ROA | 1,63 | X Sangat Sangat SANG
RENTABILITAS Sehat Sehat | AT
NIM | 478 | X Sangat Sangat SEHA
Sehat Sehat T
Permodalan CAR | 1569 | X Sangat Sangat
Sehat Sehat
Nilai Komposit 30 15813
(26/30)*100%=86,
66%

Sumber : Data Sekunder yang diolah, 2017
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e
Penetapan Peringkat Komposit Penilaian Tingkat Kesehatan Bank
dengan Metode RGEC PT Bank Rakyat Indonesia, Tbk tahun 2014-

2016
Tabel 17. Penilaian tingkat kesehatan Bank Rakyat Indonesia
Tahun | Komponen Rasio Peringkat
Faktor Rasio | (%) 1121314715 Kriteria | Keteran | Peringkat
gan Komposit
1,76 Sangat
PROFIL NPL X Sehat
RESIKO Sangat
76,13 X Sehat Sehat
LDR
Good 86.13 X Baik
2014 | Corporate CGPI Baik
Governance SANGAT
ROA | 399 | X Sangat | Sangat | SEHAT
RENTABILI Sehat Sehat
TAS NIM | 786 | X Sangat Sangat
Sehat Sehat
Permodalan | CAR | 15,08 | X Sangat Sangat
Sehat Sehat
Nilai 30 20| 8
Komposit (28/30)*100%
=0333 %
144 Sangat
PROFIL NPL X Sehat
RESIKO Cukup
79,87 X Sehat Sehat
LDR
Good 8586 X Sangat
Corporate CGPI Baik Sangat
2015 | Governance Baik | SANGAT
ROA | 433 | X Sangat | Sangat | SEHAT
RENTABILI Sehat Sehat
TAS NIM | 7,15 | X Sangat Sangat
Sehat Sehat
Permodalan | CAR | 17,03 | X Sangat Sangat
Sehat Sehat
Nilai 30 251 4
Komposit (29/30)*100%
=90,00%
127 | X Sangat
PROFIL NPL Sehat
RESIKO Sehat
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88,55 Cukup
LDR X Sehat
Good 8643 | X Sangat
2016 | Corporate CGPI Baik Sangat | SANGAT
Governance Baik SEHAT
ROA | 446 | X Sangat | Sangat
RENTABILI Sehat Sehat
TAS NIM | 759 | X Sangat Sangat
Sehat Sehat
Permodalan | CAR | 17.09 | X Sangat Sangat
Sehat Sehat
Nilai 30 25 3
Komposit (28/30)*100%
=93.33%

Sumber : Data Sekunder yang diolah, 2017

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan maka dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Penilaian tingkat kesehatan bank dilihat dari faktor Risk Profile pada
periode 2014 menunjukkan Bank Mandiri dan Bank BRI masuk kategori
sangat sehat, untuk Bank BNI masuk kategori sehat, sedangkan Bank BTN
masuk kategori cukup sehat. Pada periode 2015 Bank Mandiri dan Bank
BRI masuk kategori sangat schat, sedangkan Bank BNI dan Bank BTN
masuk kategori cukup sehat. Pada periode 2016 Bank Mandiri masuk
kategori sangat sehat, Bank BRI masuk kategori sehat, Bank BTN masuk
kategori cukup sehat, sedangkan Bank BNI masuk kategori kurang sehat.

2. Penilaian tingkat kesehatan dilihat @i faktor Good Corporate Governance
pada periode 2014 menunjukkan Bank Mandiri, Bank BNI, Bank pN,
sedangkan Bank BRI masuk kategori baik. Pada periode 2015 Bank
Mandiri, Bank BNI, Bank BTN, Bank BRI, masuk kategori baik. Pada
periode 2016 Bank Mandiri, Bank BNI dan Bank BRI, masuk kategori
sangat baik, sedangkan Bank BTN masuk kategori baik.

3. Penilaian tingkat kefhatan bank dilihat dari faktor Earning pada periode
2014 menunjukkan Bank Mandiri, Bank BNI, Bink BTN dan Bank BRI
masuk kategori sangat sehat. Pada periode 2015 Bank Mandiri, Bank BNI,
{Aank BTN dan Bank BRI, masuk kategori sangat sehat. Pada periode 2016
Bank Mandiri, Bank BNI, Bank BTN dan Bank BRI, masuk kategori sangat
sehat.

4. Penilaian tingkat kef#hatan bank dilihat dari faktor Capital pada periode
2014 menunjukkan Bank Mandiri, Bank BNI, Bggak BTN dan Bank BRI,
masuk kategori sangat sehat. Pada periode 2015 Bank Mandiri, Bank BNI,
Bank BTN, Bank BRI dan masuk kategori sangat schat. Pada periode 2016
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gank Mandiri, Bank BNI, Bank BTN dan Bank BRI, masuk kategori sangat
sehat.

5. Penilaian tingkat kesehatan bank dilihat dari faktor Risk Profile, Good
Corporate Governance, Eraning, dan Capital pada periode 2014
menunjukkan Bank Mandiri, Bank BNI, Bank BTN dan Bank @RI,
mendapat peringkat komposit sangat sehat. Pada periode 2015 Bank
Mandiri, Bank BNI, Bank BTN dan Bgmk BRI, mendapat peringkat
komposit sangat sehat. Pada periode 2016 Bank Mandiri, Bank BNI, Bank
BTN dan Bank BRI, mendapat peringkat komposit sangat sehat.

SARAN
1. Bagi nasabah

Nasabah harus cermat dalam menentukan keputusan mereka dalam memilih
bank, dengan memilih bank yang sehat diharapkan nasabah dapat mengantisipasi
risiko-risiko yang sering dihadapi bank.

2. Bagi investor

Investor harus lebih cermat dalam menentukan keputusan mereka atas
investasi yang dijalankannya untuk menghindari kerugian dalam memilih bank
yang sehat.

3. Bagi peneliti selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas cakupan penelitian
tentang penilaian kesehatan bank dengan menggunakan indikator rasio keuangan
lainnya pada pengukuran tingkat kesehatan bank dengan metode yang terbaru
sesuai dengan Surat Edaran Bank Indonesia.

4. Bagi Manajemen Bank

Manajemen bank disarankan untuk meningkatkan kinerjanya sehingga
memperoleh predikat sangat sehat. Dengan begitu akan selalu menjadi pilihan para
investor dan nasabah dalam menanamkan dananya dan tentu saja dapat memperkuat
posisi persaingan dan minimalisasi resiko dalam mempertahankan eksistensinya
dalam dunia bisnis perbankan.
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